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Oleh 
Mawardi 

Dalam penelitian tindakan ini tindakan yang dilakukan adalah bnrpa 
usaha menguasai materi prasyarat oleh siswa untuk meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam proses pembelajaran kimia pada kelas 3 caturwulan 1. Usaha yang 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan pengetahuan awal dan pengalaman 
keseharian siswa sebagai titik tolak dalarn mendiskusikan atau menyampaikan 
materi baru yang akan dipelajari. Dalam penelitian ini pengetahuan awal yang 
seharusnya telah dirniliki siswa berupa fakta, konsep, prinsip dan teori disebut 
sebagai materi prasyarat. Aspek pembelajaran yang diteliti dan ditingkatkan 
dalam penelitian ini adalah tingkat keterlibatan siswa &lam proses pembelajaran 
yang diamati dari jumlah siswa yang secara khusus menyiapkan alat tulis (bukq 
pena dsb.), berusaha menyiapkan buku pelajaran (buku cetak), memperhatikan 
maten yang dibenkan, terlibat dalam mendiskusikan suatu materi prasyarat yang 
dibicarakan, terlibat dalam mendiskusikan suatu materi pokok yang dibicarakan, 
memberi tanggapan atas pernbiwaan siswa lain, terlibat dalam diskusi 
men-gambil kesimpulan (menemukan konsep), memberikan kesimpulan lain, 
mencatat hasil diskusi yang disimpulkan, bertanya secara spontan. Data diambil 
obsever selama proses pembelajaran sedang berlangsung dengan cara mengisi 
lembaran pengarnatan yang telah disediakan. Tindakan yang dilakukan dalam 
penelitian hi berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan perilaku siswa yang secara khusus 
menyiapkan alat tulis (buku, pena ), berusaha menyiapkan buku pelajaran (buku 
cetak), memperhatikan materi yang diberikan, keterlibatan dalam mendiskusikan 
suatu materi prasyaraf keterlibatan dalam mendishvsikan sum materi pokok, 
terli bat dalam diskusi mengambil kesimpulan, mem beri tanggapan atas 
pembicaraan siswa lain saat pendapat mereka diminta, membuat kesimpulan 
dengan kalimat sendiri, mencatat hasil dishusi yang disimpulan, dan menjawab 
pertanyaan secara spontan dengan cara mengacungkan tangan Sedangkan yang 
belurn berhasil dicapai adalah usaha meningkatkan jumlah siswa yang bertanya 
secara spontan dengan mengacungkan tangan 



KATA PENGANTAR 

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi disamping pendidikan 
dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini hams dilaksanakan oleh Universitas 
Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional lain dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai 
dosen maupun peneliti. 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 ini, 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan 
penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik yang secara langsung dibiayai 
oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja 

I sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik peneliti dan 
I hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan akademik peneliti. 

Kami menyarnbut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 

I pennasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi 

I praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, pengelolaan lembaga pendidikan, ataupun 
proses pengajaran dalam kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian 

I seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun 
I 
I hasil penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun karni yakin 
1 .  informasinya dapat dipakai sebagai bagian upaya penting dan kompleks dari peningkatan mutu 

pendidikan pada umumnya Kami mengharapkan di masa yang akan datang semakin banyak 
penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori 
dan praktek kependidikan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang yang dilakukan secara "blind reviewing'. Namun demikian 
karena sesuatu sebab tekn is, penelitian ini belum dapat diseminarkan, sehingga masukan dari 
dosen senior belum dapat ditampung. Sungguhpun begitu penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik 
Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 
telah membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang 
menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Pemimpin Proyek Pengembangan GUN Sekolah 
Menengah (PGSM) yang telah berkenan memberikan bantuan pendanaan bagi penelitian ini. 
Ucapan terirna kasih juga kami sarnpaikan kepada tim supervisi nasional yang telah banyak 
memberi saran dan bantuan, sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan dengan rambu-rambu 
yang telah ditetapkan. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, 
penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga ke jasama 
yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

i Terima kasih 

Desember 2000 
Lem baga Penelitian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses yang memungkin seseorang untuk 

mengubah tingkah lakunya cukup cepat, dan perubahan itu bersifat relatif tetap, 

sehingga perubahan yang serupa tidak perlu tetjadi berulangkali setiap meng- 

hadapi situasi baru. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang komplek, dimana 

dalarn kegiatan mengajar seorang guru dituntut menggunakan keterarnpilannya 

secara integratif, sesuai dengan pesan yang terkandung dalam kurikulum, yang 

dalam aplikasinya secara unik dipengaruhi secara simultan oleh komponen- 

komponen yang terlibat dan terkait dengan kegiatan pembelajaran, antara lain 

tujuan yang ingin dicapai, siswa yang belajar, faktor diri guru, failitas dan 

lingkungan belajar siswa serta kurikulum yang berlaku. 

Dua diantara beberapa tujuan pengajaran kimia di kelas IT1 SMU, 

sebagaimana yang termuat dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 

Mata Pelajaran Kimia 1995 adalah agar siswa : (1) men-mai konsepkonsep 

kimia yang merupakan perluasan dan konsep-konsep yang telah dipelajari di kelas 

I dan II, dan (2) mempu menerapkan berbagai konsep kimia untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi secara ilmiah. 

Beberapa temuan rnasalah yang dihadapi guru kimia SMU di lapangan 

antara lain : 

1. Dirasakan tidak seimbangnya antara jurnlah materi yang akan diajarkan 

dan keterampilan yang dituntut kurikulum dengan waktu efektif yang 



tersedia, sehingga guru merasakan waktu yang dialokasi kan tidak men- 

cukupi. Keadaan tersebut semakin diperburuk oleh efek sampingan, yang 

mungkin tidak disadari sebelumnya, adanya kebij aksanaan beberapa 

daerah yang melaksanakan kejasama antara lain dalam bentuk 

pelaksanaan ujian b e m a .  Sebagai akibatnya, dalam proses pembelajaran 

guru cenderung mengutarnakan rnengejar target pencapaian materi 

pelajaran, dengan cara menyajikan atau menjejalkan isi utama materi yang 

dipelajari pa& siswa dalam bentuk final, tanpa memperhatikan proses 

penyampaian clan penerimaan materi itu sendiri. Pada kondisi demikian 

sisua hanya pasif sebagai pendengar, sama sekali tidak terlibat 

menemukan sesuatu konsep yang sedang dipelajari, sehingga mereka 

hanya belajar secara hafalan 

2. Media dan alat bantu pembelajaran yang tersedia belum memadai atau 

seandainya tapi tidak sesuai dengan kebutuhan, sehlngga dianggap sebagai 

penyebab para guru disekolah terpaksa mengajar lebih dominan 

menggunakan rnetoda cerarnah tradisional, sehingga konsep-konsep yang 

abstrak diterima siswa juga secara abstrak, melalui kalimat-kalirnat 

pernyataan dari guru atau kalimat-kalimat dalam buku, yang pada akhrnya 

berujung pada te jadinya pembelajaran yang tidak bermakna bag, siswa. 

3. Penguasaan dan pemaharnan struktur materi pelajaran kimia SMU secara 

keselunrhan dan kemampuan mengelola pen p j  aran (metoda) sebagian 

besar _guru kimia yang belurn memadai, sehingga kurang memperhatikan 

kesalingterkaitan antara satu konsep den-gan konsep lainnya atau antara 



satu pokok bahasan dengan pokok bahasan lainnya, yang telah atau akan 

dipelajari dalarn waktu, catunvulan dan kelas sebelum atau sesudahnya. 

Guru secara kreatif sering belum mampu menemukan metoda alternatif 

yang efektif, yang dapat meminimalisasi dampak negatif kedua masalah 

yang dikemukakan di atas. 

Metoda alternatif yang efektif dimaksud, misalnya, dengan mencoba 

"menyarikann materi pelajaran yang padat dengan mencari konsepkonsep esensi 

yang menjadi kunci dalarn topik yang diajarkan; atau guru bertitik tolak pada 

pengetahuan atau pengalaman siswa sebelurnnya, baik dari hasil pembelajaran 

atau dari pengalaman keseharian. yang telah mereka miliki, sebagai titik toiak 

dalarn penyajian materi dan menemukan konsepkonsep baru yang sedang 

dipelajari. 

Sebagai contoh &lam mempelajari sifat koligatif larutan siswa mungkm 

telah merniliki pengalaman keseharian bahwa jika mereka memanaskan air 

minurn dan santan untuk gulai dengan api yang sama besar secara bersamaan, 

mereka menemukan fakta bahwa air untuk minurn akan mendidih terlebih dahulu 

hbandingkan santan. Sebelum mempelajari pokok bahasan sifat koligatif, guru 

mungkin sering melupakan untuk mengingatkan siswa tentang sifat fisika air, 

dalam ha1 ini sebagai pelarut, yang telah diketahui siswa semenjak pendidikan 

dasar, bahwa pada tekanan atrnosfer titik didih air 100°C dan titik bekunya O°C, 

pada ha1 fakta ini dapat dijadikan titik tolak dalarn menjelaskan makna dari sifat 

koligatif larutan seperti : kenaibn titik didih atau penurunan titik beku, dan 

sebagainya. 



Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka untuk mencoba 

mengatasi masdah yang dihadapi, maka salah satu alternatif usaha yang dapat 

dilakukan adalah dengan mencoba menyusun suatu rencanan pembelajaran yang 

didasari oleh hal-ha1 berikut: 

1. Mernanfaatkan pengetahuan awal dan pengalaman keseharian siswa 

sebagai titik tolak dalam mendiskusikan atau menyampaikan materi yang 

baru. Guru membantu siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi 

yang akan dipelajari dengan pengetahuan (konsep) yang telah dimiliki 

(dialami) atau telah dipelajari siswa sebelumnya. Dalam penelitian ini 

pengetahuan siswa berupa fakta, konsep, prinsip dan teori yang seharusnya 

telah dialami atau dipelajari atau dikuasai sis\a sebelumnya dan menjadi 

dasar dari konsep, prinsip atau teori yang akan dipelajari disebut sebagai 

materi prasyarat. 

2. Penguasaan materi prasyarat sebagai sesuatu ha1 yang sangat penting, 

sehingga apabila materi prasyarat belum dlkuasai siswa, maka pembe- 

lajaran hendaklah dimulai dengan meninjau ulang materi prasyarat 

tersebut. 

3. Dengan berbekal pengatahuan awal (materi prasyarat yang telah dikuasai) 

siswa dibimbing menggunakan logika mereka untuk memahami dan 

menemukan konsep baru yang merupakan konsep esensi dalarn materi 

yang sedang dipelajari. Dalarn ha1 ini pengetahuan guru tentang struktur 

materi berupa pengetahuan tentang keterkaitan konsepkonsep esensi 



secara keseluruhan, penguasaan metoda mengajar dan kualitas kemarnpu- 

an bertanya guru diduga sangat memegang peranan. 

4. Siswa diminta atau dibimbing mengambil dan menulis kesimpulan dengan 

kalimat yang mereka susun sendiri, tidak dengan mencatat kalirnat buku 

atau guru yang mendiktekan secara detail. 

B. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang di kemukakan, maka perurnusan rnasdah adalah : 

apakah penguasaan materi prasyarat dan mengaitkan konsep baru dengan materi 

prasyarat yang telah ada dalarn struktur kognitif s ism akan membantu meningkat- 

kan keterlibatan siswa daJam proses pembelajaran kimia pada kelas 3 cawu 1 di 

SMU Negeri 8 Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian perlu dilakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Yang dimaksud dengan materi prasyarat dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan siswa berupa fakta, konsep, prinsip dan teori yang seharusnya 

telah dialami atau dipelajari atau dikuasai siswa sebelurnnya dan menjadi 

dasar dari konsep, prinsip atau teori yang akan dipelajari. 

2. Penelitian ini diadakan di kelas 3-1, pada c a t d a n  1 di SMU Negeri 8 

Padang dengan pokok bahasan sifat koligatif larutan, lamtan penyangga, 

hidrolisis garam, kelarutan dan hasil kali kelarutan, reaksi redoks dan 

elektrokimia 



3. Penyampaian materi dengan metoda ceramah yang diselingi dengan 

demontrasi ilustratif dan metoda diskusi. 

4. Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan aspek keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran secara keseluruhan dan dalam mengambil kesimpulan dari topik 

yang sedang dipelajari. 

D. Tujuan Penditian 

Sesuai dengan masalah penelitian di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah dengan memberikan tinjauan dang terhadap materi 

prasyarat akan dapat meningkatkan aspek keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran secara keseluruhan, terutarna dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, menemukan konsep dan mengambil kesirnpuian dari topik 

yang sedang dipelajari. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat krmanfaat untuk 

mernberikan masukan bagi guru berupa alternatif cara mengajarkan masing- 

masing pokok bahasan kimia kelas 3 catunvulan 1 di SMU Negeri 8 Padang untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalarn proses pembelajaran secara keseluruhan, 

terutarna dalam bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menemukan konsep 

dan mengambil kesimpulan dari topik yang sedang dipelajari. 



BAB I1 
KAJIAN PUSTAKA 

A. ILMU KIMIA SEBAGAI ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan yang diperoleh 

manusia melalui suatu prosedur tertentu clan mempunyai karakteristi tersendiri. 

Menurut Arnien (1987), P A  adalah suatu kurnpulan pengetahuan yang tersusun 

secara sistematis, yang di dalarn penggunaannya secara mum terbatas pada 

gejala-gejala alarn. Ilmu kimia merupakan cabang dari dari IPA yang mempelajari 

bangun atau struktur materi, perubahan-perubahan materi dalam proses alamiah 

maupun dalarn proses eksperimen yang direncanakan serta teori yang menjelaskan 

perubahan-perubahan tersebut (Keenan, 1986). 

Apabila kita perhatikan materi dalarn ilmu kimia pada urnumnya terdiri 

dari informasi, konsep dan prinsip yang merupakan komponen dari FA.  Yang 

termasuk informasi adalah fakta, nama, lambang dan defenisi. Dalam iimu kimia 

contoh dari infonnasi tersebut adalah : unsur gas mulia sangat jarang membentuk 

senyawa, natrium, Na, defenisi sifat kologatif larutan dan sebagainya. Konsep 

adalah gagasan atau ide berdasarkan pengalaman yang relevan dan dapat 

digeneralisasikan Konsep dapat dibedakan atas dua bentuk yaitu konsep konkrit 

dan konsep abstrak. Konsep konknt berasal dari pengalaman langsung melalui 

indera, misalnya kursi, buku, halus, kasar. Sedangkan konsep abstrak adalah 

generalisasi yang berasal dari gambaran-gambaran mental yang terbentuk dan 

pengalaman-pengalaman konlirit, misalnya atom, molekul, eleh*on, ikatan kurua 

dan lan sebagainya. 



Pada umumnya konsep yang terdapat dalam ilmu kimia bersifat abstrak. 

Menurut Suriasurnantri (1 985), semakin abstrak suatu konsep makin bersifat 

teoritis konsep tersebut. Makin teoritis sebuah konsep, maka makin jauh 

pernyataan yang dikandungnya bila dikaitkan dengan gejala fisik yang tampak 

nyata. 

Prinsip adalah generalisasi yang meliputi konsep yang berkaitan. Prinsip 

kadang-kadang dapat berupa aturan, dan dalam ilmu kimia sering dinyatakan 

dalam hukurn atau azaz, yaitu generalisasi yang meringkaskan perilaku yang dapat 

diramalkan dari zat-zat yang berlainan, misalnya hukum kekekalan rnassa, azaz 

LR Chatelier dan lain sebagainya Generalisasi dari prinsipprinsip yang berkaitan 

dm yang menjelaskan gejala-gejala ilmiah lsebut teori (Amien, 1987). Teori 

menghubungkan, menerangkan dan meramalkan berbagai macam hasil 

eksperimen dan observasi, misalnya teori asam-basa Arrhenius. 

Pada hakekatnya yang terkandung dalam ilmu k a  adalah konsep dan 

prinsip, sedangkan yang bersifat infomasi adalah pejanjian-pejanjian untuk 

rnempermudah orang mempelajari, mengkomunikasikan dan menerapkan konsep 

konsep atau prinsipprinsip dimaksud. Membangun konsep atau prinsip 

memerlukan kd-tifan mental yang besar dan sering diterapkan dalam 

pembelajaran ilrnu kimia di sekolah. 

B. PENALARAN DALAM PROSES BELAJAR 

Berpikirmerupakan suatu kegiatan mental untuk menemukan pengetahuan 

yang benar, sedangkan proses berpikir dalam menarik suatu kesimpdan yang 



berupa pengetahuan disebut penalaran (Suriaswnantri, 1979). Sebagai suatu 

kegiatan berpikir maka penalaran mempunyai ciri-ciri yaitu pertarna kegiatan 

penalaran merupakan suatu proses berpikir logis, artinya kegiatan berpikir 

menurut pola tertentu, dan kedua, kegiatan penalaran bersifat analitis artinya suatu 

kegiatan berpikir berdasarkan langkah-langkah tertentu. Untuk melakukan 

kegiatan analitis, maka kegiatan penalaran tersebut harus disi dengan materi 

pengatahuan yang bersurnber kebenaran. Suatu kerangka berpikir adalah benar 

jika kerangka pernikiran tersebut didukung oleh fakta-fakta dalarn dunia fisik 

yang nyata. 

Hai l  dari proses berpikir adalah berkembangnya ide dan konsep 

(pengertian) tentang apa yang dipikirkan. Konsep merupakan gambaran mental 

yang teIah disempurnakan di dalam otak manusia yang diperoleh melalui 

pengalaman terhadap suatu objek. Yang dapat ditngkap oleh panca indera manusia 

adalah yang konlcnt dengan segala sifatnya yang tidak munglan dmengerti 

sepenuhnya. Dengan demikian kita dapat mengambil (secara mental) sifat-sifat 

yang sama tanpa menghiraukan sifat-sifat yang berbeda, dan proses ini disebut 

pengabstrakan. Dengan pengabstrakan manusia mempunyai konsep yang bersifat 

abstrak. Untuk menunjukkan, konsep harm diganti dengan lambang (simbul) yang 

bermakna. Suatu simbul akan bermakna bila ada konsensus dengan apa yang 

mereka simbulkan dan cara rnernpresentasikannya konsisten dengan pe rjanjian 

yang ditetapkan. Lambang (simbul) yang biasa digunakan dalam ilmu adalah 

bahasa dan notasi-notasi ilrniah. 



Dalam proses belajar, berpikir merupakan landasan penting bagi semua 

siswa. Menurut Piaget, tidak terjadi proses belajar apabila siswa tidak bertindak 

atau bereaksi terhadap informasi secara mental. Dengan menyadari terdapatnya 

berbagai pola pikir siswa yang diperlukan untuk mengerti dan memahami suatu 

konsep (dalam materi pelajaran), maka dalam belajar siswa harus dibantu dalarn 

mengembangkan pola berpikir mereka agar sesuai dengan tuntutan materi 

pelajaran yang dipelajari. 

C. Belajar Menurut Gagne 

Menurut Gagne, belajar itu merupakau suatu proses yang memuuglun 

seseorang untuk mengubah tingkah lakunya cukup cepat, dan perubahan itu 

bersifbt relatif tetap, sehingga perubahan yang serupa tidak perlu terjadi 

bedangkali setiap menghadapi situasi baru (Dahar, 1986). Seseorang pengarnat 

dapat mengetahui bahwa belajar telah berlangsung pada seseoraug, bila dia 

mengamati perubahan tingkah laku pada orang itu, dan perubahan tersebut 

bertahan 

Fase dan Proses Belajar Menurut Gagne. Dari pemahaman terhadap 

fase-fase belajar yang dikemukakan oleh Gagne, dapat disimpulkan bahwa: agar 

belajar dapat berlangsung, diperlukan suatu bentuk motivasi, yang kernudian (1) 

mernbangkitkan harapan (expectancy). Selanjutnya individu tersebut hams (2) 

rnemperhatikan (atfention) bagian-bagian yang relevan dari seluruh situasi 

stimulus, dan melak-ukan persepsi selektif (selective perception) dari bagian- 

bagian yang relevan Setelah itu informasi atau pesan (3) diberi kode (coding) clan 



(4) dsimpan (storage entry) dalam memori jangka panjang. Tetapi apa yang telah 

dishpan itu hams dimungkinkan untuk (5) dipanggil kembali atau diingat 

(retrieval). Apa yang dipelajari seharusnya dapat digeneralisasikan, yang berarti 

(6) dapat diterapkan (transfer) pada situasi baru. Selanjutnya dengan (7) 

memberikan respons (responding) individu mendapat kesempatan untuk 

memperoleh umpan balik (feedback), yang disebut (8) proses penguatan 

(reinforcement) (Dahar, 1 986) 

Hasil-Hasil Belajar. Gagne mengemukan lima macam hasil belajar, tiga 

diantaranya bersifat kognitif, yang keempat bersifat afektif, dan yang kelima 

bersifat psikomotor. Kelirna taksonomi Gagne tersebut addah : 

1. Invorrnasi verbal (Verbal Information) 

2. Keterampilan-keterampilan intelektual (Intellectual skill) 

2.1 Diskriminasi (Discrimination) 

2.2 Konsepkonsep konkret (Concrete concepts) 

2.3 Konsepkonsep terdefenisi ( DeJined concepts) 

2.4 Aturan-aturan (Rules) 

3. Strategi-strategi kognitif ( Cognitive strategies) 

4. Sikap-sikap (Attitudes) 

5.  Keterampilan-keterampilan motorik ( Motor skill) 

Penerapan Teori Gagne Dalam Mengajar Ilmu Kimia Model mengajar 

Gagne meliputi delapan atau &pat juga sembilan, yang disebut kejadian-kejadian 

instruksional (instructional ments), (Dahar, 1986), yaitu: (1) mengakhfkan 

motivasi; (2) mernberi tahu siswa tujuan-tujuan belajar; (3) mengarahkan 



perhatian (4) merangsang ingatan; (5) menyediakan bimbingan belajar; (6) 

meningkatkan retensi; dan (7) membantu transfer belajar, berupa mengeluarkan 

perbuatan dan memberi urnpan balik. 

D. Belajar Menurut Ausubel 

Sebelum kita membahas apa yang dimaksud belajar menurut Ausubel, 

terlebih dahulu akan dibahas beberapa macam belajar. Karena penting untuk 

dibedakan antara bentuk strategi mengajar yang digunakan guru dan proses 

belajar yang dalami siswa. 

Empat macam belajar yaitu : 

1. Belajar hanya rnenerima saja (reception learning) 

2. Belajar penemuan (discovery learning). 

3. Belajar hafalan (rote learning). 

4. BeIajar bermakna (memin@l learning) 

(Dahar, 1986). Dalam belajar penerimaan, isi utama dari apa yang akan dipelajari 

disajikan pada siswa dalam bentuk final; siswa sarna sekali tidak menemukan 

sesuatu Sifat utama dari belajar penemuan ialah bahwa materi utama yang akan 

dipelajari tidak dbenbn,  tetapi harus ditemukan oleh siswa itu sendiri sebelum 

ia dapat menggunakann ya. 

Keempat cara belajar di atas dapat dibedakan atas dua dirnensi terpisah, 

yaitu dimensi pertamq berhubungan dengan cara informasi (materi pelajaran) 

disajikan pada siswa, melalui penerimaan atau penemuan; dimensi kedua, 

menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur 



kognitif yang telah ada. Struktur kobmitif ialah hkta-fakta, konsepkonsep dan 

generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat siswa (sebelumnya). 

Pada tingkat perrama dalarn belajar, infonnasi dapar dikomunikasikan 

pada pelajar, baik dengan bentuk belajar penerimaan maupun dengan bentuk 

belajar penemuan. Dalam tingkat kedua, siswa menghubungkan atau mengaitkan 

irgfonnavi itu pada pengetahuan (berupa konsep dan lain-lain) yang telah 

dimilikinya, dalam ha1 ini terjadi belajar bermakna. Jadi dalam belajar bermakna 

informasi baru diasimilasikan pada subsumer-subsumer (konsep-konsep) relevan 

yang telah ada dalam struktur kognitif. Belajar bermakna yang baru 

mengalubatkan pertumbuhan dan modefikasi subsumer-subsumer yang telah ada. 

Akan tetapi siswa dapat juga hanya mencoba menghafalkan informasi baru 

tanpa menghubungkannya pada konsep-konsep yang telah ada pada struktur 

kognitihya, dalam ha1 ini terjadi belajar hafalan. Bilarnana dalarn struktur 

kognitif seseorang tidak terdapat konsepkonsep relevan atau subsumer-subsumer 

relevan, maka informasi baru dipelajari swam hafdan. Dalam belajar hqfalan, 

informasi baru tidak dapat diasimilasikan dengan konsepkonsep yang telah ada 

dalam struktur kognitif, sehingga sedikit atau tidak ada sama sekali terjadi 

interahi antara informasi baru dengan informasi yang telah disimpan dalam 

struktur kognitrf: 

Belajar penerimaan, &pat dibuat bermakna, yaitu dengan cara 

menjelaskan hubungan antara konsep-konsep, sedangkan belajar penemuan akan 

rendah kebermaknaannya, dan rnerupakan belajar hafalan bila, memecahkan suatu 

masalah hanya dengan coba-coba, seperti menebak suatu teka-teki. Belajar 



penemuan yang bermakna sekali hanyalah penelitian yang bersifat ilmiah (Dahar, 

1986). 

Penerapan Teori Ausubel Dalam Mengajar Ilmu Kimia Agar tejadi 

belajar bermakna, maka Ronsep barn atau pengetahuan baru lzarus dikairbn 

dengan konsep-konsep yang telah ada dalan struktur kognit if siswa. Dalam 

mengaitkan konsepkonsep ini Ausubel mengemukakan dua prinsip, yaitu prinsip 

dferensiasi progresif dan prinsip rekonsiliasi integratrf: 

Pada prinsip dferensiasi progresg siswa diperkenalkan terlebih dahulu 

pada konsepkonsep yang paling umum (inkusif), setelah itu pelajaran disusun 

secara berangsur-angsur menjadi konsep yang lebih khusus (secara deduhlj). 

Konsep-konsep tersebut disusun s e c m  hiarki. 

Pada prinsip rekonsiliasi integratix konsep-konsep atau gagasan-gagasan 

perlu diintegrasikan dan disesuaikan dengan konsep-konsep yang telah dipelajari 

sebelurnnya. Dengan kata lain, perkataan guru hendaknya menunjukkan pada 

siswa bagaimana konsepkonsep dan prinsip-prinsip yang dibicarakan saZing 

berkaitan. 

Teori belajar Ausubel sangat menekankan, bahwa sangat penting bagi 

guru untuk mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki para siswa, agar belajar 

bermakna dapat berlangsung. Dengan demikian guru terlebih dahulu hams 

memahami konsepkonsep penting dan saling keterkaitan antar konsepkonsep itu 

dalam suatu materi yang diajarkan. 

Disinilah sangat perperannya pengetahuan dan pemaharnan (penguasaan) 

seorang guru terhadap suatu pokok bahasan yang akan diajarkannya dan guru 



hams memaharni keterkaitan pokok bahasan yang diajarkan tersebut dengan 

pokok bahasan yang lain Dalarn suatu topik materi yang disajikan (diajarkan), 

seorang guru hams mam pu menentukan dun memahami konsep-konsep yan g 

merupakan konsep prasyarat dan konsepkonsep esensi (pokok) dalam materi 

yang diajarkannya. Sehingga dengan demikian seorang guru mampu menyusun 

strategi mengajar (penyampaian konsepkonsep tersebut), yang diperkerikan, 

efesien dan efektif, serta dapat menghasilkan belajar bermakna. 



BAB 111 
S I U U S  PERTAMA 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindak (action research) pada 

pengajaran kimia khususnya pokok bahasan sifat koligatif larutan, larutan 

penyangga, hidrolisis garam, kelarutan dan hasil kali kelamtan, reaksi redoks dan 

elektrokimia. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metoda 

ceramah dan diskusi. 

B. Subyek Penelitian 

Subyek Penelitian adalah siswa kelas 3- 1 SMU Negeri 8 Padang, tahun 

ajaran 2000f200 1. 

C. Persiapan Penelitian 

Untuk melakukan peneIitian tindakan ini, persiapan-persiapan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mempelajari Kurikulum Kimia SMU atau GBPP tahun 1999 ( GBPP 

1994 yang disempurnakan / Suplement), khusus untuk kelas 3 P A .  

2. Mengkaji struktur materi kirnia SMU secara keseluruhan (Kelas 1, 2 dan 

kelas 3 ). 

3. Mengkaji dan mendata konsep-konsep, yang merupakan konsep-konsep 

prasyarat yang sudah hams dikuasail dipahami siswa sebelum mereka - 

mempe! ajari materi kirnia SMU kelas 3 caturwulan 1 Tahun Ajaran 2000. 



4. Memilih metoda dan media yang dapat membantu dalam pernbelajaran 

5. Membuat lembaran pengamatan. 

6. Menyusun jadwal pelaksanaan penelitian. 

7. Menyusun Ian gkah-1 angkah pelaksanaan tindakan. 

D. Perencanaan Penelitian 

Aspek pernbelajaran yang akan diteliti dan ditingkatkan dalam penelitian 

ini adalah tingkat keterlibatan siswa dalam proses pernbelajaran secara 

keseluruhan terutama &lam bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

menemukan konsep dan mengambil kesimpulan dari topik yang sedang 

dipelajari. 

1. Kegiatan atan perilaku yang diamati 

Kegiatan atau perilahw siswa yang diamati adalah sebagai berikut 

I 1. Jumlah siswa yang secara khusus menyiapkan alat tulis (buky pena dsb.) 

2. Jurnlah siswa yang berusaha menyiapkan buku pelajaran (buku cetak). 

I 3. Jumlah siswa yang memperhatikan materi yang diberikan 

4. Jumlah siswa yang terlibat dalam mendiskusikan suatu materi prasyarat. 

I 5. Jurnlah siswa yang terlibat dalarn mendiskusikan suatu materi pokok 

6. Jumlah siswa yang memberi tanggapan atas pembicaraan siswa lain. 

7. Jurnlah siswa yang terlibat dalam diskusi mengambil kesimpulan. 

I 8. Jumlah siswa yang dapat memberikan kesimpulan dengan kalimat sendiri. 

9. Jumlah siswa yang mencatat hasil diskusi yang disimpulkan 



I 0. Jumlah siswa yang bertanya secara spontan. 

11. Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan secara spontan dengan cara 

mengacungkan tangan. 

2. AIat Pengumpulan Data. 

Sebagai alat pengurnpul data digunakan lembaran pengamatan. yang telah 

mencantumkan kegiatan atau perilaku siswa yang harus diarnati. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data diambil oleh seorang guru kimia sebagai obsever, yang akan 

mengobservasi kegiatan atau perilaku siswa selarna proses pembelajaran 

sedang berlangsung. Observasi dilakukan dengan cara mengisi lembaran 

pengamatan yang telah disediakan 

4. Analisa Data 

Pengarnatan kegiatan dan tingkah laku siswa dilakukan setiap satu sikius, 

yang berlangsunrng selama dua kali pertemuan. Untuk mengevaluasi data 

masing-masing sikluis digunakan rumus : 

dimana : n = rata-rata jumlah siswa yang aktif 

A = Ju~lah siswa yang aktif pada pertemuan 1 

B = Jumlah siswa yang &f pada pertemuan 2 

x = Banyak pertemuan 



Persentase kegiatan dan tingkah laku siswa yang diamati dapat dihitung 

dengan rumus : 

dimana : n = rata-rata jurnlah siswa yang aktif 

A % = Persentase siswa yang aktif 

y = Jumlah rata-rata siswa yang hadir pada saat pertemuan 

Interval keberhasilan ditetapkan sebagai berikut : 

1. Persentase siswa yang aktif > 50 % dikatakan berhasil, sedangkan 

2. Persentase siswa yang aktif ~ 5 0 %  dikatakan belum berhasil. 

E. Pelaksanaan Tindakan 

Secara umum langkah-langkah pembelajaran dilakukan dalam dua tahap 

yaitu, pertama, tahap observasi pendahuluan, dimana guru langsung mengajarkan 

materi pokok , yaitu berupa konsep barn yang menjadi materi utama pembelajaran 

yang disampaikan dengan metoda ceramah dan tanya jawab dan kedua tahap 

pelaksanaan tindakan yang dimulai dari siklus pertama. 

Langkah-langkah pembelajaran pa& tindakan pertama (siklus pertarna) 

adalah sebagai berikut : 

a. Membuka pelajaran dalarn rangka menyiapk-i-n suasana kelas agar 

kondusif untuk memulai proses belajar. 



b. Mengevaluasi penguasaan siswa tentang konsep-konsep prasyarat yang 

telah diinfentaris sebelumnya, dengan metoda tanya jawab. 

c. Dari hasil evaluasi, guru menentukan sejauh mana penguasaan siswa 

terhadap konsep prasyarat, kemudian menetapkan konsepkonsep prasyarat 

mana yang hams tinjau ulang. 

d. Guru membagi papan tulis menjadi dua bagian (dengan garis) pada sisi kiri 

digunakan untuk memberikan materi pokok sedangkan sisi kanan untuk 

menjelaskan konsep prasyarat (saat diperlukan). 

e. Guru langsung memberikan materi pokok, berupa konsep baru yang 

menjadi materi utarna pembelajaran, dengan metoda ceramah dan tanya 

jawab, sedangkan konsep-konsep prasyarat disarnpai s e w a  terirrtegrasi saat 

diperlukan (pada sisi papan tdis yang lain) saat guru menilai banyak siswa 

yang belurn/tidak konsep pokok yang sedang dibicarakan. 

f. Sesuai dengan konsep atau fakta yang telah mereka ketahui, maka dari 

bahan diskusi yang telah diberikan siswa dirninta /diarahkan agar 

menggunakan logika (nalar) mereka, untuk mengarnbil kesirnpulan. 

g. Jika kesimpulan yang diarnbil siswa belum sempurna,, maka guru, dengan 

melibatkan siswa, menyempurnakan kesimpulan tersebut. 

F. Data Pengamatan dan Analisa Data Siklus I 

Hasil pengamatan tindakan slklus pertama dan hasil analisisnya seperti 

tercantum dalarn Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Hasil pengamatan tindakan siklus pertama dan hasil analisisnya 



Keterangan : Kriteria 76 - 100 % : Banyak Sekali (BS); Berhasil (Br) 
5 1 - 75 % : Banyak (B) ; Berhasil (Br) 
26 - 50 % : SexWt (S); Belum Berbasil (BBr) 
1 - 25 % : Sedikit Sekali (SS); Belum Berhasil (BBr) 
0 % : Tidak Ada (TA); Tidak Berhasil (TBr) 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Berdasarkan diskripsi data dalarn table 3.1 hasil yang telah dicapai dan 

hasil belurn dicapai sebagai berikut : 

Kegiatan 1 Tingkah laku siswa yang 
diamati 

Jumlah siswa yang secara khusus 
menyiapkan alat tulis (buku, pena dsb.) 
Jurnlah siswa yang berusaha menyiapkan 
buku pelajaran (buku cetak). 
Jumlah siswa yang memperhatikan materi 
yang diberikan. 
Jurnlah siswa yang terlibat dalam 
mendiskusikan suatu materi prasyarat. 
Jurnlah siswa yang terlibat dalam 
mendiskusikan suatu materi pokok. 
Jumlah siswa yang memberi tanggapan 
atas pembicaraan siswa lain, saat pendapat 
mereka diminta. 
Jumlah siswa yang terlibat dalarn diskusi 
mengambil kesimpulan. 
Jumlah siswa yang dapat memberikan 
kesimpulan dengan kalimat sendiri, sesuai 
dengan konsep yang dipelajari. 
Jumlah siswa yang mencatat basil diskusi 
yang disimpulkan. 
JumIah siswa yang bertanya secara spontan 
dengan cara mengacungkan tangan. 
Jurnlah siswa yang rnenjawab pertanyaan 
secara spontan dengan cara mengacungkan 
tangan 

1. Hasil yang telah dicapai 
- -  . - - -  . -  

a. Jumlah siswa yang secara khusus menyiapkan alat tulis (buky pena ) . i. ),. !! + , 
. - 
. . . . ..: . 

' I 
. I  . '  -. ': f.f &" 

* I . .  i _  

*>- --a- --.. - 1 

Rerata jlh 
siswa 
yang akti f 

34 

22 

34 

22 

22 

13 

18 

15 

34 

7 

12 

Persen- 
tase 

100 % 

65 % 

100 % 

65 % 

65 % 

38 % 

53 % 

44 % 

100 % 

21 % 

15 % 

Kriteria 

BS 

B 

BS 

B 

B 

S 

B 

S 

BS 

SS 

SS 

Keber- 
hasilan 

Br 

Br 

Br 

Br 

Br 

BBr 

Br 

BBr 

Br 

BBr 

BBr 



b. Jumlah siswa yang berusaha menyiapkan buku pelajaran (buku cetak). 

c. Jurnlah siswa yang memperhatikan materi yang diberikan. 

d. Jurnlah siswa yang terlibat dalarn mendiskusikan suatu materi prasyarat. 

e. Jumlah siswa yang terlibat dalarn mendiskusikan suatu materi pokok 

f. Jumlah siswa yang terlibat &lam diskusi mengambil kesimpulan 

g. Jumlah siswa yang mencatat hasil diskusi yang disimpulkan. 

2. Hasil yang belum dicapai 

a Jurnlah siswa yang memberi tanggapan atas pembicaraan siswa lain, saat 

pendapat mereka diminta. 

b. Jurnlah siswa yang dapat memberikan kesirnpulan dengan kalimat sendiri, 

sesuai dengan konsep yang sedang dipelajari. 

c. Jurnlah siswa yang bertanya secara spontan dengan mengacungkan 

tangan. 

d Jumlah siswa yang menjawab pertanyaa. secara spontan dengan cara 

mengacungkan tangan. 

G. Refleksi 

Dari hasil penelitian pada siklus pertama terlihat bahwa kriteria-knteria 

yang berhasil dicapai adalah tindakan-tindakan ruhn yang telah terbiasa &lakukan 

siswa dan relatif tidak menuntut keterlibatan mental yang besar seperti siswa 

menyiapkan alat tulis, berusaha menyiapkan buku pelajaran (buku cetak) dan 

memperhatikan materi yang diberikan guru dan mencatat hasil diskusi yang 

disimpulkan. Tindakan yang relatif besar melibatkan mental siswa yang berhasil 



dicapai baru berupa keterlibatan siswa dalarn mendiskusikan suatu materi 

prasyarat, mendiskusikan suatu materi pokok yang dibicarakan dan keterlibatan 

dalam diskusi mengambil kesimpulan, namun demikian persentase siswa yang 

terlibat masing-masing baru sekitar 65%, 65% clan 53%. 

Hasil yang belum dicapai meliputi keahfan siswa dalam memberi 

tanggapan atas pembicaraan siswa lain, kemampuan dan keak t i h  sisw-a dalam 

membuat kesimpulan dengan kalimat sendiri, kemauan siswa untuk bertanya 

secara spontan dan kemampuan serta motifasi untuk menjawab pertanyaan secara 

spontan. 

Dari sikap siswa yang belum berhasil dicapai di atas, antara lain diduga 

karena penguasaan materi prasyarat dan kernampuan siswa dalam menghubungan 

materi prasyarat dengan meteri pokok masih kurang. Dari hasil pengamatan clan 

wawancara dengan siswa ditemukan beberapa fakta sebagai berikut: 

1. Penyampaian materi prasyarat secara terintegrasi dengan penyampaian meteri 

pokok menyebabkan sebagian besar siswa menjadi ragu karena tidak rnampu 

membedakan antara materi pokok dan meteri prasyarat. 

3. Bagi sebagaian besar siswa materi yang dinilai sebagai materi prasyarat, 

karena menurut kurikulum atau hirarki konsep seharusnya telah dipelajari 

pada tingkat sebelurnnya, ternyata belum mereka kenal atau baru sama 

sekali bagi mereka, sehingga beban belajar mereka bertambah khusus 

untuk memahami materi prasyarat yang seharusnya telah mereka kuasai. 

4. Sebagian besar siswa yang dnilai cepat h a n g  percaya din menpgunakan 

logika (nalar) mereka untuk mencoba memberi tanggapan atas pembicara- 



an siswa lain, membuat kesimpulan dengan kalimat sendiri, bertanya dan 

menjawab pertanyaan secara spontan. Hal ini terlihat dari ketidak beranian 

sebagian siswa yang tergolong cepat untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan secara spontan kepada semua siswa, kecuali jika secara khusus 

siswa bersangkutan dirnintalditunjuk untuk menjawabnya. Dugaan di atas 

didukung oleh ditemukannya suatu gejala ketidak percayaan diri dalam 

menge jakan sod-soal ujian harian, dimana konsep yang telah dikuasai 

sebagian besar siswa dan berhasil mereka aplikasikan ke dalam persoalan 

yang dihadapi saat tatap muka atau latihan gaga1 mereka ulang kembaIi 

saat menjawab pertanyaan dan menge rjakan soal dalam ujian harian atau 

mereka merobah jawaban yang mula-mula diberikan dan benar dengan 

jawaban iain yang salah. 



BAB IV 
SIIUUS KEDUA 

A. Perencanaan Penelitian 

Kegiatan atau perilaku yang diamati, alat pengumpul data, teknik 

mengurnpulkan data dan analisa data sama dengan yang dilakukan pada siklus 

pert- 

Berdasarkan refleksi siklus pertama direncanakan langkah-langkah 

pembelajaran selanjutnya (siklus kedua) dengan langkah urnum sebagai berikut 

a. Membuka pelajaran dalam rangka menyiapkan suasana kelas agar 

kondusif untuk memulai proses belajar. 

b. Mengevaluasi penguasaan siswa tentang konsepkonsep prasyarat yang 

telah diinfentaris sebelumnya, dengan metoda tanya-jawab. 

c. Dari hasil evaluasi, guru menentukan sejauh mana penguasaan siswa 

terhadap konsep prasyarat, kemudian menetapkan konsepkonsep 

prasyarat yang h a m  tinjau ulang. 

d. Guru, dengan metoda diskusi, secara khusus membahas konsepkonsep 

prasyarat yang telah ditetapkan sebelumnya, pada a d  setiap 

pembelajaran. 

e. Kernudian dengan bertitik tolak pada konsepkonsep prasyarat yang telah 

ditinjau uIang, guru memberikan beberapa pertany aan atau bimbingan 

yang akan menjadi bahan diskusi dan diperkirakan dapat mengarahkan 

siswa pada konsep baru yang menjadi materi utama pembelajaran. Dalam 

tahap ini penguasaan rnateri (pemahaman struktur materi), kemampuan 



bertanya dan penguasaan metoda mengajar guru sangat memegang 

peranan. 

f. Sesuai dengan konsep atau fakta yang telah mereka ketahui, maka dari 

bahan diskusi yang telah diberikan siswa dirninta fdibimbing untuk 

menggunakan logika (nalar) rnereka dalam mengarnbil kesimpulan 

g. Jika kesimpulan yang diarnbil siswa belum sernpurna,, maka guru, dengan 

melibatkm siswa, menyempurnakan kesimpulan tersebut 

B. Data Pengamatan dan Analisa Data 

Hasil pengamatan tindakan siklus pertama dm hasil analisisnya seperti 

tercantum dalarn Tabel 4.1. Berdasarkan diskripsi data dalam table 4.1 terlihat 

hasil yang telah dicapai dan hasil belurn dicapai sebagai berikut : 

1. Hasil yang dicapai 

a Jurnlah siswa yang secara khusus menyiapkan alat tulis (buky pena ) 

b. Jumlah siswa yang berusaha menyiapkan buku pelajaran (buku cetak). 

c. Jumlah sisiva yang memperhatikan materi yang diberikan. 

d. Jumlah siswa yang terlibat dalam mendiskusikan suatu maten prasyarat 

yang dibicarakan. 

e. Jurnlah siswa yang terlibat dalarn mendiskusikan suatu materi pokok 

yang sedang dibicarakan. 

f Jurnlah siswa yang terlibat dalam diskusi mengambil kesimpulan 

g. Jumlah siswa yang mencatat hasil diskusi yang disimpulkan. 



h. Jumlah siswa yang dapat memberikan kesimpulan dengan kalirnat sendiri, 

sesuai dengan konsep yang sedang dipelajari. 

i. Jurnlah siswa yang menjawab pertanyaan secara spontan dengan cara 

! mengacungkan tangan. 

I j. Jumlah siswa yang memberi tanggapan atas pembicaraan siswa lain 

saat pendapat mereka diminta 

Tabel 4.1. Hasil pengamatan tindakan siklus pertama dan hasil analisisnya 

1 
I 

1 

I 

Keber- 
hasilan 

Br 

Br 

Br 

Br 

Br 

Br 

Br 

Br 

Br 

BBr 

Br 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 1 

Rerata jlh 
siswa 
yang aktif 

34 

29 

34 

27 

3 0 

19 

30 

2 5 

34 

10 

19 

Kegiatan / Tingkah laku siswa yang 
diamati 

Jumlah siswa yang secara khusus 
menyiapkan dat  tulis (buku, pena dsb.) 
Jumlah siswa yang berusaha menyiapkan 
buku pelajaran (buku cetak). 
Jumlah siswa yang memperhatikan materi 
yang diberikan. 
Jumlah siswa yang terlibat dalam 
mendiskusikan suatu materi prasyarat 
yang dibicarakan. 
Jumlah siswa yang terlibat dalarn 
mendiskusikan suatu materi pokok 
yang dibicarakan 
Jumlah siswa yang memberi tanggapan 
atas pembicaraan siswa lain, secara 
spontan 
Jurnlah siswa yang terlibat dalam diskusi 
mengambil kesimpulan (menemukan 
konsep). 
Jumlah siswa yang dapat memberikan 
kesimpulan dengan kalimat sendiri, sesuai 
dengan konsep yang dipelajari. 
Jumlah siswa yang mencatat hasil diskusi 
yang disimpulkan. 
Jurnlah siswa yang bertanya secara spontan 
dengan cara mengacwgkan tangan. 
Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan 
secara spontan dengan cara mengacungkan 
tangan 

Persen- 
tase 

I00 % 

85,3 % 

100 % 

79,4 % 

88,2 % 

56 % 

88,2 % 

733 % 

100 % 

29,4 % 

56 % 

Kriteria 

BS 

BS 

BS 

BS 

BS 

B 

BS 

B 

BS 

S 

B 



Keterangan : Kriteria 76 - 100 % : Banyak Sekali (BS); Berhasil (Br) 
5 1 - 75 % : Banyak (B) ; Berhasil (Br) 
26 - 50 % : Sedikit (S); Belum Berhasil (BBr) 
1 - 25 % : Sedikit Sekali (SS); Belum Berhasil (BBr) 
0 % : Tidak Ada (TA); Tidak Berhasil (TBr) 

2. Hasil yang belum dicapai 

a Jumlah siswa yang bertanya secara spontan dengan mengacungkan 

tangan. 

C. Refleksi 

Dari hasil penelitian pada siklus kedua terlihat bahwa sikap siswa yang 

telah dicapai pada sikIus pertama dapat dipertahankan dan kriteria-kriteria yang 

berhasiI dicapai meningkat pada tindakan-tindakan yang menuntut keterlibatan 

mental yang relatif besar. Sebagian besar siswa meningkat kepercayaan diri 

mereka yang ditunjukkan dengan keberanian mereka mengemukakan pendapat 

dalam menanggapi pembicaraan siswa lain, mernbuat kesimpulan dengan kalirnat 

sendiri dan menjawab pertanyaan secara spontan. 

Dari hasil yang dicapai penting juga diarnati persentase yang berhasil 

dicapai khusus untuk kriteria siswa yang memberi tanggapan atas pembicaraan 

siswa lain secara spontan clan siswa yang bertanya secara spontan dengan cara 

mengacungkan tangan, terlihat keberhasilmya relatif rendah (masing-masing 

56%). Data ini memberi isyarat bahwa sebagian besar siswa dalarn belajar labih 

cenderung menerima isi materi pelajaran sebagai kalirnat baku dari buhx atau 

catatan guru yang harus dihafal. Dalam proses belajar siswa cenderungan 

dihgsikan hanya sebagai objek yang cenderung bersifat pasif dan bersifat 



menerima, sehingga saat mereka dituntut untu k mengemukankan pendapat sendiri 

atau menyimpulkan suatu pembicaraan dengan kalimat sendiri maka mereka 

mengalami kesulitan. Data di atas didukung oleh hteria yang belum berhasil 

dicapai yaitu jurnlah siswa yang bertanya secara spontan. 



BAB V 
TLNDAK LANJUT 

A. Tindak Lanjut Yang Direkomendasikan 

Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran kimia pada 

kelas 3 caturwulan 1 maka direkomendasikan beberapa tindakan yang perlu 

dilakukan, yaitu : 

1 . Siswa secara khusus hendaknya menyiapkan alat tulis (buky pena ) 

2 . Siswa hendaknya menyiapkan buku pelajaran (buku cetak). 

3. Menyajian rnateri dimulai dengan men&skusikan materi prasyarat dari materi 

pokok yang akan dibicarakan. 

4. Guru secara sadar dan terencana melibatkan siswa dalam mengambil 

kesimpulan dengan metoda diskusi. 

5. Disarankan agar guru meminta siswa membuat kesimpulan dengan kalimat 

sendiri sesuai dengan konsep yang sedang dipelajari. 

B. Tindak Lanjut Yang Direncanslkan 

Sebagai tindak lanjut yang direncanakan adalah sebagai berilat : 

1. Menyempurnakan pernilihan konsepkonsep prasyarat dari setiap pokok 

bahasan yang akan diajarkan. 

2. Menyempurnakan metoda penyampaian konsep prasyarat agar dicapai 

proses belajar yang lebih berrnakna dengan waktu yang lebif efisien. 
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